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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu 

penelitian yang dilakukan secara langsung dilapangan untuk menggali, memperoleh 

data, dan melihat secara langsung yang terjadi dilapangan. Pendekatan penelitian 

dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, pendekatan kualitatif 

merupakan penelitian deskriptif dan cenderung menggunakan pendekatan analisis 

induktif. Penonjolan proses penelitian dan penggunaan landasan teori dilakukan 

agar fokus penelitian sesuai dengan fakta dilapangan. Selain itu landasan teori juga 

berguna untuk memberikan gambaran tentang latar belakang penelitian dan sebagai 

bahan pembahasan hasil penelitian (Rukin, 2019, hlm. 7). 

Adapun pendekatan dari penelitian ini adalah pendekatan deskriptif 

kualitatif, yaitu penelitian tentang masalah berupa fakta terkini dari suatu populasi 

yang meliputi kegiatan menilai sikap atau pendapat terhadap individu, dari suatu 

populasi yang meliputi kegiatan menilai sikap atau pendapat terhadap individu, 

organisasi, keadaan, atau prosedur (Sudaryono, 2019, hlm. 88).  

 

B. Lokasi Penelitian 

  Lokasi pada penelitian ini adalah Pasar Ikan Mentaya Kota Sampit yang 

terletak di Jl. Pangeran Antarasi No 29, Kelurahan Mentawa Baru Hulu, Kecamatan 

Mentawa Baru Ketapang, Kabupaten Kotawaringin Timur, Kalimantan Tengah. 
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 Alasan penulis memilih tempat ini adalah karena Kabupaten Kotawaringin 

Timur merupakan Kabupaten dengan penghasil unit pemasaran hasil perikanan 

terbanyak dari 14 Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Kalimantan Tengah pada 

Tahun 2017. Dan juga penulis menemukan perilaku penyimpangan yang dilakukan 

oleh beberapa pedagang berdasarkan hasil pengataman sementara yang dilakukan 

oleh penulis. karena itu penulis tertarik untuk meneliti tentang perilaku pedagang 

ikan khususnya pedagang yang melakukan transaksi jual beli di atas kapal ikan yang 

berada di pasar ikan Mentaya kota Sampit. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

 Subjek Penelitian adalah sesuatu yang diteliti baik orang, benda ataupun 

lembaga (organisasi) (Surokim, 2016, hlm. 129). Berdasarkan data dari Dinas 

Perikanan Kabupaten Kotawaringin pada tahun 2022 jumlah kapal ikan yang 

berada di Pasar Ikan Mentaya berjumlah 10 buah kapal, dengan masing-masing 

kapal terdiri dari 1  orang juragan kapal dan 3-4 anak buah kapal. Penetapan 10 

informan terdiri dari 5 buah kapal dengan masing-masing 1 orang juragan dan 1 

orang anak buah kapal dalam penelitian ini, dengan alasan untuk memperoleh 

informasi yang lebih akurat.  

 Objek penelitian adalah permasalahan yang diteliti, yang berkaitan dengan 

sifat keadaan suatu benda, orang, atau yang menjadi pusat perhatian dan sasaran 

penelitian (Surokim, 2016, hlm. 132). Objek pada penelitian ini adalah perilaku 

pedagang ikan pasar ikan Mentaya kota Sampit. 
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D. Data dan Sumber Data 

 Data merupakan sesuatu yang tidak memiliki arti bagi peneliti sehingga 

masih memerlukan pengolahan. Data dapat berupa suatu keadaan, gambar, dan 

suara, huruf, angka, matematika, bahasa atau simbol lain yang dapat digunakan 

sebagai bahan untuk melihat lingkungan, objek peristiwa atau konsep (Siyoto & 

Sodik, 2015, hlm. 67). Data yang diperlukan pada penelitian ini adalah bahan 

mentah yang diolah sehingga menghasilkan sebuah informasi atau keterangan 

seperti data identitas responden dan hasil wawancara. 

 Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti 

langsung dari sumber datanya. Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh 

atau dikumpulkan oleh peneliti dari sumber yang sudah  ada (peneliti sebagai tangan 

kedua) (Siyoto & Sodik, 2015, hlm. 67-68). adapun sumber data dari penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Informan, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Tim Penyusun Kamus 

Pusat Bahasa, 2008, hlm. 586) pengertian dari informan adalah orang yang 

memberi keterangan, orang yang menjadi sumber data. Penentuan informan 

pada penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling. Purposive 

Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan dan kriteria 

tertentu yang dibuat oleh peneliti sendiri, yang mana ciri atau sifat populasi 

yang sudah di ketahui sebelumnya (Setyawan dkk., 2021, hlm. 56). 

Kemudian, kriteria informan yang akan penulis teliti disini meliputi 

pedagang tersebut sudah berjualan selama minimal 10 tahun, minimal 
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pendidikan SD/Sederajat, sudah berumah tangga, beragama islam, dan 

bersedia untuk diwawancarai. 

2. Dokumen, menurut Kamus Besara Bahasa Indonesia (Tim Penyusun Kamus 

Pusat Bahasa, 2008, hlm. 362) definisi dari dokumen adalah sesuatu yang 

tertulis atau tercetak yang dapat digunakan sebagai bukti atau informasi. 

Dalam hal ini semua catatan dan buku-buku atau sumber lain yang memuat 

hal-hal yang berkaitan dengan subjek dan objek penelitian. 

 

E. Teknik Pengumpulan 

 Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan metode 

trianggulasi, yaitu: 

1. Wawancara, adalah sebuah proses memperoleh informasi dengan cara tanya 

jawab antara pewawancara dan informan atau orang yang diwawancarai, 

dengan atau tanpa pedoman (guide) (Bungin, 2011, hlm. 111). Dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan jenis wawancara semiterstruktur 

(semistucture interview), tujuan dari wawancara ini adalah untuk 

menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dengan pihak yang diajak 

wawancara diminta ide dan pedapatnya (Cen, 2022, hlm. 61). 

2. Observasi, adalah cara pengumpulan data dengan mengamati perilaku, 

peristiwa, atau merekam ciri-ciri fisik dalam pengaturan yang alamiah 

(Yaumi, 2016, hlm. 112). Instrumen yang digunakan dapat berupa lembar 

observasi, panduan pengamatan maupun alat perekam. Metode observasi 
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dapat menghasilkan data yang lebih detail tentang perilaku, objek atau 

kejadian dibandingkan metode wawancara. 

3. Dokumentasi, mencari data tentang hal atau variabel yang berupa catatan, 

transkip, buku, surat kabar, majalah, dan artikel, dan sebagainya. Yang 

memberikan informasi untuk proses penelitian (Siyoto & Sodik, 2015, hlm. 

77). Dokumentasi pada penelitian ini berupa data seperti Unit Hasil 

Pemasaran Hasil Perikanan di Provinsi Kalimantan Tengah dan Daftar 

Kapal-Kapal Ikan di Pasar Ikan Mentaya Kota Sampit. 

 

F. Teknik Pengolahan Data 

  Teknik pengolahan data pada penelitian ini adalah setelah data terkumpul 

dan selanjutnya akan dilakukan pengolahan data dengan cara sebagai berikut: 

1. Editing, yaitu mempersiapkan naskah yang siap cetak dengan 

memperhatikan segi ejaan dan struktur kalimat (Tim Penyusun Kamus Pusat 

Bahasa, 2008, hlm. 375). Dalam hal ini penulis memeriksa kembali 

kejelasan, kelengkapan dan relevan data responden, sehingga didapatkan 

data yang valid. 

2. Klasifikasi, yaitu penyusunan dalam penggolongan (Tim Penyusun Kamus 

Pusat Bahasa, 2008, hlm. 782). Semua data yang terkumpul dikelompokkan 

sesuai dengan jenis dan kronologis permasalahan yang diteliti. 

3. Deskripsi, yaitu menyajikan data dengan jelas berbentuk uraian dalam 

bentuk hasil penelitian. 


